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ABSTRACT 

This study aims to examine the teaching strategies applied by elementary school 
teacher education lecturers in shaping the character of prospective teachers in 
South Papua. The research method used is a qualitative method with a descriptive 
approach. Data collection techniques through in-depth interviews, observations, 
and documentation. Data analysis was carried out by comparing lecturers' 
strategies in teaching and using previous studies to support qualitatively described 
findings data. The results of this study show that there are various kinds of teaching 
strategies by lecturers to form the character of prospective teachers, including 
teaching strategies using project-based learning models, writing reflections, and 
including character values in learning planning and the creation of learning media. 
A comparison between teaching strategies and previous findings shows that the 
formation of student character of prospective teachers, especially the character of 
responsibility, confidence, discipline and empathy of students, occurs through the 
innovation of lecturers' teaching strategies, including the inclusion of character in 
the lecturer's semester learning plan. These findings emphasize the importance of 
the role of lecturers in designing innovative and creative learning strategies that are 
able to support the formation of the character of prospective teachers in a holistic 
manner. 

Keywords: Teaching Strategy, Prospective Teacher, Primary Teacher Character 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi mengajar yang diterapkan dosen 
pendidikan guru sekolah dasar dalam membentuk karakter calon guru di Papua 
Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan membandingkan 
strategi dosen dalam mengajar dan menggunakan penelitian-penelitian terdahulu 
untuk mendukung data temuan yang dideskripsikan secara kualitatif. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai macam strategi mengajar oleh 
dosen untuk membentuk karakter calon guru diantaranya strategi mengajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, menulis refleksi, dan 
pencantuman nilai karakter pada perencanaan pembelajaran dan pembuatan 
media pembelajaran. Perbandingan antar strategi mengajar dan temuan terdahulu 
menunjukkan bahwa pembentukan karakter mahasiswa calon guru terutama 
karakter tanggungjawab, percaya diri, disiplin dan empati mahasiswa terjadi melalui 
inovasi strategi mengajar dosen termasuk penyantuman karakter pada rencana 
pembelajaran semester dosen. Temuan ini menekankan bahwa pentingnya peran 
dosen dalam merancang strategi pembelajaran inovatif dan kreatif yang mampu 
mendukung pembentukan karakter calon guru secara holistic. 

 
Kata Kunci: Strategy Mengajar, Calon Guru, Karakter Calon Guru Sekolah Dasar 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan 

salah satu tujuan utama pendidikan 

nasional yang tidak hanya berfokus 

pada penguasaan kompetensi 

akademik, tetapi juga pada 

pembentukan nilai-nilai moral, sosial, 

dan kepribadian peserta didik (Farid 

2023). Dalam konteks pendidikan 

tinggi, khususnya pada program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD), pembentukan karakter 

menjadi aspek yang sangat penting 

bagi mahasiswa calon guru karena 

mahasiswa PGSD dipersiapkan 

sebagai calon pendidik yang akan 

menjadi teladan bagi peserta didik di 

masa depan (Sari and Bermuli 2021). 

Guru tidak hanya berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran, tetapi juga 

sebagai agen pembentuk karakter 

yang mampu menanamkan nilai-nilai 

positif kepada peserta didik melalui 

sikap, perilaku, dan praktik 

pembelajaran yang dilakukannya 

(Lestari and Mahrus 2025). Oleh 

karena itu, calon guru perlu dibekali 

karakter yang kuat seperti tanggung 

jawab, disiplin, percaya diri, empati, 

dan integritas selama menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi (Sari 

and Bermuli 2021). 

Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sakardi dkk, (2020) 

menjelaskan bahwa pendidikan 

karakter dapat dilakukan melalui 

model RECE (Reflect, Engage, 

Collaborate, dan Elaborate) dan 

hasilnya diantaranya mahasiswa 

tertarik  dan  menjadi  lebih  aktif 
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mempelajari pendidikan karakter 

karena mereka membahas masalah 

nyata yang dekat dengan kehidupan 

mereka (Sarkadi;, Casmana, and 

Rahmawati 2020). Sehingga karakter 

tidak dapat dibentuk melalui ceramah 

atau hafalan nilai-nilai moral saja, 

melainkan pengalaman belajar yang 

menuntut mahasiswa untuk 

merefleksikan nilai, berdiskusi, 

berpikir kritis, dan menyelesaikan 

masalah nyata. Selanjutnya, 

penelitian oleh Pantiwati, Yuni dkk 

(2022) menemukan bahwa strategi 

pembelajaran yang mengitegrasikan 

pendidikan karakter ke dalam 

pembelajaran berbasis proyek dan 

literasi mampu membentuk karakter 

melalui pengalaman belajar aktif, 

yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya kemampuan berpikir 

kritis, refleksi diri (metakognitif), serta 

keberanian dan kemampuan 

mengemukakan pendapat. Penelitian 

terdahulu lebih banyak berfokus pada 

efektivitas model pembelajaran 

tertentu dalam meningkatkan karakter 

mahasiswa atau peserta didik 

(Pantiwati;, Kusniarti, and Permana; 

2025). Penelitian yang dilakukan oleh 

Pantiwati, Yuni dkk (2022), Sakardi 

dkk (2020), Kaldi dan Zafeiri (2023) 

menunjukkan  bahwa  pembelajaran 
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berbasis proyek 

 mampu 

meningkatkan tanggung jawab dan 

kerja sama mahasiswa. Penelitian 

lain diantaranya oleh Sari & Bermuli 

(2021) dan Lotta (2022) menyoroti 

pentingnya refleksi diri dalam 

membangun kesadaran moral dan 

kemampuan evaluasi diri peserta 

didik (Kardel and Ehmke 2026; Sari 

and Bermuli 2021; Sarkadi; et al. 

2020; Wahyuni et al. 2025). Akan 

tetapi, penelitian-penelitian

 tersebut umumnya 

mengkaji satu strategi pembelajaran 

secara terpisah dan belum banyak 

mengungkap bagaimana dosen 

secara nyata mengombinasikan 

berbagai strategi mengajar dalam 

membentuk karakter mahasiswa 

calon guru di lingkungan pendidikan 

tinggi. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang strategi yang digunakan 

pengajar dalam membentuk karakter 

peserta didik, khususnya pada 

perguruan tinggi. 

Selain itu, penelitian mengenai 

pembentukan karakter calon guru di 

wilayah Papua Selatan masih 

sangat terbatas (Ronald et al. 2023). 

Kondisi sosial budaya Papua 

Selatan yang memiliki keragaman 

etnis, nilai lokal, serta tantangan 

pendidikan yang khas memberikan 

konteks yang berbeda 
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dibandingkan dengan wilayah lain di 

Indonesia (Khoiruman, Fikriyy, and 

Rizal 2023). Oleh sebab itu, 

diperlukan kajian yang mampu 

menggambarkan secara mendalam 

praktik-praktik pembelajaran yang 

diterapkan dosen dalam membentuk 

karakter mahasiswa PGSD pada 

konteks lokal Papua Selatan. 

Pemahaman terhadap strategi 

mengajar yang digunakan dosen 

menjadi penting untuk menghasilkan 

model pembelajaran yang relevan 

dengan kebutuhan calon guru di 

daerah tersebut. 

Jika penelitian terdahulu 

(Pantiwati; et al. 2025) menelaah 

mengenai efektivitas satu strategi 

tertentu dan belum secara 

komprehensif mengidentifikasi 

berbagai strategi yang diterapkan 

untuk membentuk karakter pada 

peserta didik maka penelitian ini 

mengkaji strategi pembentukan 

karakter melalui proses pembelajaran 

pada pendidikan tinggi. Dengan 

karakteristik kelas mahasiswa calon 

guru PGSD yang berasal dari 

berbagai wilayah kabupaten di Papua 

Selatan diantaranya Kabupaten 

Boven Digoel, Asmat, Mappi dan 

Merauke bahkan dari luar wilayah 

Papua Selatan yakni mahasiswa dari 
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Kabupaten Yahukimo, Wamena, dan 

Lany Jaya. Jika penelitian terdahulu 

untuk menguji sebuah pendekatan 

maka penelitian ini untuk meneliti 

kegiatan dosen dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari untuk 

membentuk karakter calon guru. 

Fokus utama penelitian ini 

pada identifikasi dan analisis 

berbagai strategi mengajar dosen 

PGSD yang digunakan secara 

terpadu dalam membentuk karakter 

mahasiswa calon guru di Papua 

Selatan. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji satu model pembelajaran 

tertentu, tetapi mengeksplorasi 

kombinasi strategi pedagogis yang 

diterapkan dosen dalam konteks 

pendidikan calon guru PGSD pada 

wilayah Papua Selatan yang masih 

jarang diteliti. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menjadi penting untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai praktik 

pembentukan karakter calon guru 

melalui strategi mengajar dosen. 

Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkaya kajian pendidikan 

karakter di perguruan tinggi, 

khususnya pada pendidikan guru 

sekolah dasar, serta menjadi 

referensi bagi dosen dan lembaga 

pendidikan tinggi dalam merancang 

pembelajaran yang lebih inovatif, 

kreatif, dan holistik 
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guna menghasilkan calon guru yang 

berkarakter kuat dan professional (M, 

Hasibuan, and I’zaati 2023). 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam 

mengenai strategi mengajar yang 

diterapkan dosen Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD) dalam 

membentuk karakter calon guru di 

Papua Selatan (Nirtha, Tembang, et 

al. 2025; Patawaran et al. 2023). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada 

pengungkapan  fenomena, 

pengalaman, serta  praktik 

pembelajaran yang dilakukan dosen 

dalam konteks alami pembelajaran di 

perguruan tinggi. 

Penelitian dilaksanakan pada 

Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar di salah satu 

perguruan tinggi di Papua Selatan 

dengan input mahasiswa dari 

berbagai wilayah di Papua Selatan 

dan sekitarnya. Subjek penelitian 

terdiri atas dosen PGSD yang secara 

aktif melaksanakan pembelajaran dan 

mahasiswa calon guru yang mengikuti 

perkuliahan.  Pemilihan   informan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun 

8 

 

 

dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan 

informan dalam proses 

pembelajaran dan pembentukan 

karakter mahasiswa (Peratiwi and 

Adzima 2024). 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi (Nirtha 

et al. 2023). Wawancara mendalam 

digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai strategi 

mengajar yang diterapkan dosen 

dalam membentuk karakter 

mahasiswa calon guru. Observasi 

dilakukan terhadap proses 

pembelajaran untuk mengidentifikasi 

implementasi strategi mengajar yang 

berkaitan dengan pengembangan 

karakter mahasiswa. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian melalui 

analisis dokumen pembelajaran 

seperti Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS), kontrak 

perkuliahan, lembar tugas, 

instrumen penilaian, serta media 

pembelajaran yang digunakan 

dosen (Waruwu 2021). 

Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi Teknik (Insari, Arasih, 

and Marefanda 2022; Liang and 

Irawan 
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2023). Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari dosen, 

mahasiswa, dan dokumen 

pembelajaran. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan 

hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sehingga diperoleh data 

yang lebih valid dan dapat dipercaya. 

Analisis data menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi tahap 

kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Nirtha, Agnes, 

et al. 2025). Pada tahap kondensasi 

data, hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi diseleksi, dikategorikan, 

dan difokuskan pada strategi 

mengajar yang berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter mahasiswa 

calon guru (Waruwu 2023). 

Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif untuk 

memudahkan identifikasi pola dan 

hubungan antar temuan. Tahap akhir 

dilakukan dengan menarik kesimpulan 

melalui interpretasi data serta 

membandingkan temuan penelitian 

dengan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan. Proses ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi persamaan, 

perbedaan, serta kontribusi temuan 

penelitian dalam memperkaya kajian 

mengenai strategi pembelajaran 

dosen dalam membentuk karakter 

calon guru secara holistic. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian    menunjukkan 

bahwa   dosen     Program   Studi 

Pendidikan    Guru    Sekolah  Dasar 

(PGSD)    menerapkan   berbagai 

strategi mengajar untuk membentuk 

karakter  mahasiswa   calon  guru. 

Berdasarkan     hasil    wawancara, 

observasi,     dan   analisis dokumen 

pembelajaran,    ditemukan   empat 

strategi utama yang digunakan dosen, 

yaitu pembelajaran berbasis proyek, 

kegiatan   refleksi,    integrasi   nilai 

karakter dalam    perencanaan   dan 

pelaksanaan    pembelajaran   serta 

penggunaan   media   belajar   yang 

berorientasi   pada   pembentukan 

karakter mahasiswa calon guru. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa 18 dari 24 dosen PGSD yang 

diteliti diantaranya EN, RP, SBS, RH, 

HTN, RMB, YT, TH, AA, BRK, SBG, 

NR, SH, A, PNM, EAG, RA, dan HR 

secara konsisten menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

beberapa mata kuliah diantaranya 

mata kuliah Seni Rupa, Konsep dasar 

Ipa, Manajemen Pendidikan, 

Kewirasusahaan  dan  mata  kuliah 
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lainnya, Mahasiswa diberikan tugas 

diantaranya untuk membuat media 

pembelajaran atau menghasilkan 

target pembelajaran berupa produk, 

dan sebelumnya merancang 

perangkat pembelajaran bersama 

dosen, kemudian mengembangkan 

media pembelajaran, serta 

melaksanakan proyek yang berkaitan 

dengan kebutuhan pembelajaran di 

sekolah dasar. Media pembelajaran 

yang dibuat oleh mahasiswa 

kemudian dipamerkan dalam berbagai 

kegiatan pameran yang diadakan 

ditingkat universitas, diantaranya 

pameran karya mahasiswa pada saat 

kegiatan Dies Natalis tingkat 

Universitas tiap tahun. 

 
Gambar 1 Pameran Karya 
Mahasiswa Stand PGSD 

 

Gambar 2 Mahasiswa Membuat 
Proyek Media Pembelajaran 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara 

dengan dosen RMB, dosen RMB 

menyatakan bahwa “penggunaan 

proyek bertujuan untuk melatih 

tanggung jawab mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas secara mandiri 

maupun kelompok. Selain itu, proyek 

mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan 

komunikasi, kerja sama, dan 

kemampuan memecahkan masalah”. 
Selain itu dosen RP menyatakan 

bahwa “mahasiswa senang dan 

tertantang dalam mencipatakan suatu 

produk jika menggunakan model 

project-based learning. Contohnya 

saya mengajar seni rupa, ya otomatis 

mereka harus menghasilkan karya 

seni rupa baik 2 dimensi maupun 3 

dimensi. Dan diberikan jangka 

tertentu. Dan mereka berusaha 

memenuhi target. Kalau sudah 

berusaha dan tidak memenuhi target 

tentu ada perbedaan nilai lah. Tidak 

mungkin nilainya mau sama. Melatih 

mereka agar percaya diri dan 

semangat  mengerjakan  tugas  dan 
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tanggngjawabnya sebagai 

mahasiswa” Kemudian dosen AA 
menyatakan bahwa “pada mata kuliah 

manajemen pendidikan, kami ada tiga 

dosen yang mengajar, target 

pembelajaran kami ya ada yang 

membuat miniature sekolah, ada yang 

membuat perangkat pembelajaran, 

kalua dikelas saya ya targetnya bikin 

makalah, powerpoint dan peresentasi 

dikelas, kemudian bikin portofolio 

pembelajaran. Kalau mereka tidak 

bikin tentu konsekuensinya adalah 

tidak mendapat nilai optimal bahkan 

tidak mendapat nilai. Hal ini dilakukan 

supaya anak-anak tahu disiplin dan 

bertanggungjawab”.  Dengan 

demikian, berdasarkan hasil 
wawancara dengan ke-tiga dosen 
PGSD tersebut menyatakan bahwa 

mereka memang mengajar dengan 
menggunakan strategy project-based 

learning. Strategy ini digunakan untuk 

 

 
Hasil observasi menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang terlibat dalam 

kegiatan proyek memperlihatkan 

peningkatan tanggung jawab terhadap 

penyelesaian tugas, kemampuan 

bekerja sama dengan anggota 

kelompok, serta keberanian dalam 

mempresentasikan hasil pekerjaan 

mereka di depan kelas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek berkontribusi 

terhadap pembentukan karakter 

tanggung jawab, percaya diri, dan 

disiplin mahasiswa calon guru. 

Tabel 1 Hasil Observasi Strategi 
Dosen 

 
  Pembentukan Karakter 

Mahasiswa  Strategi 
Mengajar Bentuk 

 Implementasi  
melatih karakter mahasiswa Project-

Based 
Learning 

Proyek 
perangkat 
ajar, media 

diantaranya karakter tanggungjawab, 
perca diri dan disiplin diri mahasiswa. 

  pembelajaran  
Refleksi Jurnal reflektif, 

 evaluasi diri  

Gambar 3 Mahasiswa Menyelesaikan 
Integrasi 
Karakter 
dalam RPS 

Tujuan 
pembelajar
an, 

Proyek Mata Kuliah Numerasi   rubrik penilaian  
Media Pembelajaran
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 Pengem
bangan Berorintasi Karakter media bermuatan 

 karakter  

 
 Karakter yang Terbentuk  
 Tanggung jawab, disiplin, percaya diri
  
 Empati, kesadaran diri, tanggung 
jawab  
Disiplin, tanggung jawab  

 Empati, kerja sama, percaya diri  
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Strategi kedua yang ditemukan 

adalah pemberian tugas refleksi 

secara berkala setelah kegiatan 

perkuliahan maupun praktik 

pembelajaran. Refleksi dilakukan 

melalui jurnal reflektif, laporan 

pengalaman belajar, dan evaluasi diri 

terhadap proses pembelajaran yang 

telah diikuti. 

Gambar 4 Dokumen Refleksi 
Mahasiswa 

 

Berdasarkan hasil wawancara, 

dosen menjelaskan bahwa kegiatan 

refleksi bertujuan untuk membantu 

mahasiswa memahami kelebihan dan 

kekurangan diri, mengevaluasi 

pengalaman belajar, serta 

menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya sikap profesional sebagai 

calon guru. 

Hasil analisis dokumen refleksi 

mahasiswa menunjukkan bahwa 

kegiatan    refleksi    membantu 
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mahasiswa 

 mengidentifikasi 

tantangan yang mereka hadapi 

selama proses pembelajaran. Melalui 

refleksi, mahasiswa

 juga menunjukkan 

  kemampuan 

memahami perspektif orang lain dan 

mengembangkan empati terhadap 

teman maupun peserta didik yang 

kelak akan mereka hadapi sebagai 

guru. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kegiatan refleksi berperan 

dalam membentuk karakter empati, 

tanggung jawab, dan kesadaran diri 

mahasiswa calon guru. 

Hasil analisis dokumen 

menunjukkan bahwa dosen secara 

eksplisit mencantumkan nilai-nilai 

karakter dalam Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), 

kontrak perkuliahan, tugas 

perkuliahan, dan rubrik penilaian. 

 
Gambar 5 Dokumen RPS Dosen 

 
Nilai karakter yang paling sering 

ditemukan meliputi tanggung jawab, 

disiplin, percaya diri, kerja sama, dan 

empati. Nilai-nilai tersebut tidak hanya 

dicantumkan    sebagai    tujuan 
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pembelajaran, tetapi juga 

diintegrasikan ke dalam aktivitas 

pembelajaran dan penilaian 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

dosen RMB menyatakan bahwa 

“pencantuman nilai karakter dalam 

RPS bertujuan agar pembentukan 

karakter menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses 

pembelajaran”. Dengan demikian, 

mahasiswa tidak hanya berorientasi 

pada pencapaian akademik, tetapi 

juga pada pengembangan karakter 

sebagai calon pendidik profesional. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa integrasi karakter dalam 

perencanaan pembelajaran 

membantu dosen secara konsisten 

memberikan penguatan karakter 

selama proses perkuliahan 

berlangsung. 

Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa dosen 

mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran yang mengandung 

nilai-nilai karakter. Media yang dibuat 

mahasiswa tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran, 

tetapi juga dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai positif kepada 

peserta didik. 
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Berdasarkan hasil dokumentasi 

tugas mahasiswa, ditemukan 

berbagai media pembelajaran yang 

memuat pesan tentang disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, 

kepedulian sosial, dan sikap saling 

menghargai. Dosen memberikan 

arahan agar nilai-nilai karakter 

tersebut menjadi bagian dari isi 

maupun aktivitas pembelajaran yang 

terdapat dalam media. 

Gambar 6 Mahasiswa 
membuat media 
pembelajaran 

 
Melalui kegiatan tersebut, 

mahasiswa memperoleh 

pengalaman langsung dalam 

mengintegrasikan pendidikan 

karakter ke dalam praktik 

pembelajaran yang akan mereka 

terapkan ketika menjadi guru. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setiap strategi mengajar 

memiliki kontribusi yang berbeda 

terhadap pembentukan karakter 

mahasiswa calon guru. 

Pembelajaran berbasis proyek lebih 

dominan dalam membentuk karakter 

tanggung jawab, 
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disiplin, dan percaya diri. Kegiatan 

refleksi lebih berperan dalam 

mengembangkan kesadaran diri dan 

empati mahasiswa. Sementara itu, 

integrasi karakter dalam RPS dan 

pengembangan media pembelajaran 

memperkuat internalisasi nilai 

karakter secara berkelanjutan selama 

proses perkuliahan. 

 
Berdasarkan perbandingan 

tersebut, dapat dikatakan bahwa 

pembentukan karakter mahasiswa 

calon guru tidak terjadi melalui satu 

strategi pembelajaran tertentu, tetapi 

melalui kombinasi berbagai strategi 

yang dirancang dan diterapkan secara 

konsisten oleh dosen. Strategi 

tersebut berkontribusi terhadap 

terbentuknya karakter tanggung 

jawab, disiplin, percaya diri, dan 

empati yang merupakan karakter 

penting bagi calon guru sekolah 

dasar. Berdasarkan penelitian Farid 

(2023), Sari & Bermuli (2021) 

membuktikan bahwa karakter tidak 

terbentuk begitu saja tapi perlu 

berbagai strategi diantaranya refleksi 

dan pembiasaan yang dilakukan 

berulang kali (Farid 2023; Sari and 

Bermuli 2021). 

Karakter di perguruan tinggi 

tidak   hanya   dilakukan   melalui 

penyampaian materi secara langsung, 

tetapi juga melalui pengalaman 

belajar yang dirancang secara 

sistematis dan terintegrasi dalam 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian, karakter mahasiswa 

berkembang melalui aktivitas belajar 

yang memungkinkan mereka 

mengalami, merefleksikan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai karakter 

dalam praktik nyata (Pangalila and 

Sakura 2025). 

Gambar 7 Pembelajaran Mahasiswa 
Boven Digoel 

 
Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek 

menjadi salah satu strategi yang 

efektif dalam membentuk karakter 

tanggung jawab, disiplin, dan percaya 

diri mahasiswa calon guru. Melalui 

penyelesaian proyek secara individu 

maupun kelompok, mahasiswa 

dituntut untuk mengatur waktu, 

menyelesaikan tugas sesuai target, 

bekerja sama dengan anggota 

kelompok, serta 

mempertanggungjawabkan hasil 

pekerjaannya  melalui  presentasi. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Lay dan Zafeiri (2023), Pantiwati 

(2025) yang menyatakan bahwa 

Project-Based Learning mampu 

mengembangkan tanggung jawab, 

kepercayaan diri, kemampuan bekerja 

sama, serta keterampilan sosial 

peserta didik (Lay, Kaldi, and Zafeiri 

2023; Pantiwati; et al. 2025). 

Pembelajaran berbasis proyek juga 

memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung sehingga 

proses pembentukan karakter 

berlangsung secara lebih bermakna 

dibandingkan melalui pembelajaran 

yang bersifat teoritis semata. 

Selain pembelajaran berbasis 

proyek, kegiatan refleksi ditemukan 

sebagai strategi penting dalam 

pembentukan karakter mahasiswa 

calon guru. Melalui refleksi, 

mahasiswa didorong untuk 

mengevaluasi pengalaman belajar, 

mengenali kelebihan dan kekurangan 

diri, serta memahami dampak 

tindakan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kegiatan refleksi 

berkontribusi terhadap 

berkembangnya karakter empati dan 

tanggung jawab mahasiswa. Temuan 

ini  mendukung  pandangan  Schön 

(1983) yang menegaskan bahwa 

refleksi merupakan bagian penting 

dalam pengembangan 

profesionalisme pendidik karena 

membantu individu memahami 

pengalaman dan memperbaiki praktik 

yang dilakukan. Refleksi juga 

memungkinkan  mahasiswa 

membangun kesadaran diri yang 

menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan karakter calon guru 

professional (Romayah 2023; Saleh 

2022; Sarkadi; et al. 2020). 

Temuan lain yang menarik 

adalah integrasi nilai karakter dalam 

Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) dosen, tugas perkuliahan, dan 

media pembelajaran  yang 

dikembangkan mahasiswa (Farid 

2023; Santika and Dafit 2023). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dosen 

tidak menempatkan pendidikan 

karakter sebagai materi yang berdiri 

sendiri,  melainkan 

mengintegrasikannya ke dalam 

tujuan, aktivitas, dan penilaian 

pembelajaran. Strategi ini 

memungkinkan  mahasiswa 

memperoleh penguatan karakter 

secara berkelanjutan selama proses 

perkuliahan berlangsung. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Lickona 

(2013) dalam penelitian Suroso (2024) 
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yang menyatakan bahwa pendidikan 

karakter akan lebih efektif apabila 

diintegrasikan ke dalam seluruh aspek 

pembelajaran dibandingkan diajarkan 

secara terpisah. Integrasi karakter 

dalam perencanaan pembelajaran 

juga menunjukkan adanya komitmen 

dosen dalam menjadikan pendidikan 

karakter sebagai bagian dari budaya 

akademik di perguruan tinggi (Suroso 

2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, 

karakter yang paling menonjol 

terbentuk melalui strategi mengajar 

dosen adalah tanggung jawab, 

disiplin, percaya diri, dan empati. 

Tanggung jawab dan disiplin 

berkembang melalui penyelesaian 

tugas proyek dan pemenuhan 

berbagai tuntutan akademik yang 

telah dirancang dosen. Karakter 

percaya diri tumbuh melalui kegiatan 

presentasi, diskusi, dan keterlibatan 

aktif mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, karakter 

empati berkembang melalui kegiatan 

refleksi, kerja kelompok, serta 

interaksi sosial yang terjadi selama 

proses pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa karakter 

mahasiswa tidak terbentuk melalui 

satu aktivitas tertentu, tetapi melalui 

akumulasi pengalaman belajar yang 

dirancang secara sadar oleh dosen. 

Konteks Papua Selatan juga 

memberikan makna tersendiri 

terhadap temuan penelitian ini. 

Keragaman latar belakang sosial, 

budaya, dan pengalaman mahasiswa 

menuntut dosen untuk menerapkan 

strategi pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan 

kompetensi akademik, tetapi juga 

pada pengembangan karakter 

(Nurhayati and Hendriawan2 

2026).Dalam konteks tersebut, dosen 

berperan sebagai fasilitator, 

pembimbing, sekaligus teladan yang 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung 

pembentukan karakter mahasiswa 

calon guru (Munazat and Nurmila 

2019). Oleh karena itu, keberhasilan 

pendidikan karakter di perguruan 

tinggi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan dosen dalam merancang 

strategi pembelajaran yang inovatif, 

kreatif, dan relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa (Delma Lestari; Silvia 

Permatasari; and Rasdana 2025). 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

pembentukan karakter calon guru 

merupakan proses yang terintegrasi 

dalam  pembelajaran.  Pembelajaran 
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berbasis proyek, kegiatan refleksi, 

serta integrasi nilai karakter dalam 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran menjadi strategi yang 

saling melengkapi dalam mendukung 

pengembangan karakter mahasiswa. 

Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa pendidikan karakter di 

pendidikan tinggi perlu dilaksanakan 

secara holistik melalui pengalaman 

belajar yang autentik sehingga 

menghasilkan calon guru yang tidak 

hanya kompeten secara akademik, 

tetapi juga memiliki karakter yang kuat 

untuk menjalankan peran 

profesionalnya di masa depan. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa dosen Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) di Papua Selatan 

menerapkan berbagai strategi 

mengajar untuk membentuk karakter 

mahasiswa calon guru. Strategi 

tersebut meliputi pembelajaran 

berbasis proyek, kegiatan refleksi, 

integrasi nilai karakter dalam Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), serta 

pengembangan media pembelajaran 

yang berorientasi pada pendidikan 

karakter. Strategi-strategi tersebut 

tidak hanya mendukung pencapaian 
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kompetensi akademik mahasiswa, 

tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter tanggung 

jawab, disiplin, percaya diri, dan 

empati. Pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendidikan 

karakter secara holistik menjadi 

faktor penting dalam menghasilkan 

calon guru yang memiliki 

kompetensi profesional sekaligus 

karakter yang kuat untuk 

menghadapi tantangan pendidikan 

di masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dosen PGSD disarankan untuk terus 

mengembangkan  

strategi pembelajaran inovatif yang 

mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam seluruh tahapan 

pembelajaran, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi pembelajaran. Penggunaan 

pembelajaran berbasis proyek, 

kegiatan refleksi, dan 

pengembangan media pembelajaran 

bermuatan karakter perlu dilakukan 

secara berkelanjutan untuk 

memperkuat pembentukan karakter 

mahasiswa calon guru. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk 

mengkaji efektivitas masing-masing 

strategi pembelajaran terhadap 

karakter tertentu

 dengan menggunakan 

pendekatan campuran (mixed  

methods)  atau  melibatkan 
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subjek penelitian yang lebih luas pada 

berbagai program studi pendidikan 

guru di Indonesia. Penelitian lanjutan 

juga dapat mengeksplorasi pengaruh 

faktor budaya lokal terhadap 

pembentukan karakter calon guru 

sehingga diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai 

pendidikan karakter di perguruan 

tinggi. 
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